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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengindentifikasi dengan rinci

pola kerja pada masyarakat Santan yang masih mkakupekerjaan
tradisional dan warga Santan yang telah atau seda@am proses
meninggalkan pekerjaan tradisional dan beralih lentuk pekerjaan industri,
serta menganalisis hubungan antara bentuk dan gelga dengan minat dan
kesempatan untuk melakukan gotong royong dalandiégpan bermasyarakat.
Metode yang digunakan adalah analisis Kualitatif.

Hasil  penelitian yang diperoleh yaitu budaya ga@omoyong
mengalami perubahan pada masyarakat. Yang manabpbBan budaya
bergotong royong tersebut dikarenakan hadirnya Bahaan batubara di Desa
Santan Tengah sehingga masyarakat Santan lebih ntiegiean diri sendiri
dari pada bergotong royong. Perubahan budaya benggtroyong ini juga
disebabkan tuntutan ekonomi masyarakat, sehinggadieperubahan mata
pencaharian yang dahulu bekerja sebagai petani rselg beralin kerja di
Perusahaan Tambang batubara. Oleh karena itu nraggh Desa Santan
harus mempertahankan nilai-nilai gotong royong sghabentuk solidaritas
dan kerukunan serta keharmonisan dalam lingkungamtetangga dan
bermasyarakat yang kondisinya semakin kompleks.efetah Desa Santan
sebaiknya memberikan himbauan serta tauladan yaiigkepada masyarakat
Desa Santan Tengah terutama dalam budaya bergotaygpng yang
menyangkut kepentingan bersama seperti membangtannrsemperbaiki jalan
atau jembatan, merenovasi tempat ibadah, membexsib&lokan atau got dan
lain sebagainya.
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Pendahuluan

Kehidupan manusia dalam masyarakat tidak terlepas adanya
interaksi sosial antar sesamanya. Pada dasarnyaisraasesuai dengan
fitrahnya merupakan makhluk sosial yang tidak bisisap sendiri melainkan
membutuhkan pertolongan orang lain. Oleh sebabditulalam kehidupan
masyarakat diperlukan adanya kerjasama dan sikapngoroyong dalam
menyelesaikan segala permasalahan. Masyarakat dsidoterkenal dengan
sikap ramah, kekeluargaan dan gotong royongnydasid&ehidupan sehari-
hari. Sehingga untuk menyelesaikan segala problgamy ada di dalam
kehidupan masyarakat dibutuhkan sikap gotong royoyang dapat
mempermudah dan memecahkan masalah secara efssiatu bentuk dan
sikap hubungan gotong royong akan mundur atau psaata sekali sebagai
akibat pergeseran nilai-nilai budaya.

Kegiatan gotong royong merupakan warisan nenek ngp¥ia yang
perlu dilestarikan, karena sikap ini sangat posiikali dan menunjang bagi
keselarasan dan kenyamanan masyarakat dalam kehitggp Sikap gotong
royong merupakan ciri dari kehidupan masyarakaa gasg perlu dilestarikan,
tetapi juga banyak faktor penghambat maupun pemdukarhadap gotong
royong ini. Hal ini juga diungkapkan oleh Syamsuldichalid sebagai berikut:
Dengan kedua kekuatan medan, yaitu faktor penghadgainafaktor pendukung
yang saling bertentangan, kita dapat melestarikidai-mlai budaya yang
merupakan jiwa gotong royong masyarakat desa, trknsistem pengerahan
tenaga dalam kegiatan masyarakat desa, kerja blakti kegiatan tolong-
menolong. Strategi yang paling mendasar ialah mistpendekatan
kepemimpinan yang bijaksana atau pendekatan kalijakbagaimana
menghilangkan atau memperkecil faktor penghamhat sérta memperkuat
faktor pendukung dalam suatu proses perkembangtongooyong dalam
pembangunan (Syamsudin HichaM, 1983:148. 33).

Salah satu ciri khas masyarakat desa yang dimfilgmnpir seluruh
kawasan Indonesia adalah gotong-royong atau kadtamdmasyarakat Jawa
lebih dikenal dengan istilah “sambatan”. Uniknyanga harus dimintai
pertolongan, serta merta mereka akan “nyengkuyuatgli bahu-membahu
meringankan beban tetangganya yang sedang punyse™gatau hajatan.
Mereka tidak memperhitungkan kerugian materiil yagigeluarkan untuk
membantu orang lain. Prinsip mereka: “rugi sattoaithi sanak”. Yang kurang
lebih artinya: lebih baik kehilangan materi tetapiendapat keuntungan
bertambah saudara.

Hal tersebut terjadi dalam masyarakat Santan Terygaly dimana
budaya gotong royong mulai pudar (mulai terkikiSgntan merupakan desa
yang berdiri sendiri, yang merupakan wilayah kedamamarangkayu
kabupaten kutai kartanegara. Pada tahun 1950an, $agan Tengah dipimpin
oleh H. Lambia, pada saat itu Desa Santan Temgghliung dalam kecamatan
Bontang kabupaten Kutai. Selanjutnya pada tah§8 Xigantikan oleh H.
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Moh. Yusuf S. yang memimpin kurang lebih 30 tahurgba digantikan oleh
H. Zainal Abidin pada tahun 1996. Pada tahun 1%3@& ®antan Tengah secara
administratif berpindah dari kecamatan Bontang &eaknatan Muara Badak,
namun pada tahun 1997 terjadi perpindahan lagiiyddém kecamatan Muara
Badak ke Kecamatan Marangkayu. Pada tahun 2001 Bastan Tengah
sempat dipimpin oleh Pejabat sementara yakni osggaB H. Abidin.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas dan untuk dedtkan proses
penelitan guna menghindari pembahasan yang melusska penulis
merumuskan masalah yang menjadi pokok pembahadam g¢eenelitian ini,
yaitu, ‘Mengapa budaya gotong royong melemah ggidengan berubahnya
mata pencarian dan pembagian kerja Desa Santanaflekgcamatan
Marangkayu?’

Tujuan

1. Mengindentifikasikan dengan rinci pola kerja padasyarakat Santan
yang masih melakukan pekerjaan tradisional, yagdanmian. Aspek-
aspek yang dideskripsikan meliputi:
a. Tenaga kerja
b. Energi dan teknologi
c. Waktu kerja dan kalender kerja
d. Kerjasama dan resiprositas

2. Mengindentifikasikan dengan rinci pola kerja padaga Santan yang
telah atau sedang dalam proses meninggalkan pakergadisional dan
beralih ke bentuk pekerjaan industri. Unsur-unsskdpsi terdiri dari:
a. Tenaga kerja
b. Energi dan teknologi
c. Waktu kerja dan kalender kerja
d. Kerjasama dan resiprositas

3. Menganalisis hubungan antara bentuk dan pola Kerngan minat dan
kesempatan untuk melakukan gotong royong dalam dikphn
bermasyarakat. Analisi diarahkan untuk menemukaria-paola
kerjasama/resiprositas yang baru, yang berbeda gdata-pola
tradisional

Ruang Lingkup Penelitian
1. Peneliti hanya membahas tentang pola-pola kerjdsesiarositas.
2. Peneliti hanya mengakses informasi seputar kegiakéimitas gotong
royong di Santan Tengah.

Manfaat Penelitian
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangam kiyjia Sosiologi
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khususnya mengenai ikatan sosial dan resiprositasyamakat tradisional
Kalimantan Timur.

Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengegan kajian ilmu
Sosiologi yaitu sosiologi pedesaan khususnya yaegkaitan ciri atau
karakteristik masyarakat pedesaan, ilmu perubalamials ilmu sosiologi
industri yang berkaitan dengan masyarakat inddatripekerjaaan sosial.

Manfaat Praktis

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang yadgrerubahan
perilaku bergotong royong masyarakat pedesaan fiaggal di sekitar
perusahaan tambang batu bara.

2. Sebagai bahan kajian dan pertimbangan PemerintalaBderkait dalam
merencanakan pembangunan dan kebijakan sosial.

3. Sebagai bahan referensi dan pertimbangan dalanksaekkan program
Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaauisang batu bara.

Kerangka Dasar Teori
Teori Evolus Sosial Emile Durkheim

Evolusi sosial adalah perubahan sosial yang bestarggsecara bertahap.
Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendiraryaetrencana atau kehendak
tertentu. Masyarakat hanya berusaha menyesuaikgadéeperluan, keadaan,
dan kondisi yang baru. Dalam teori evolusi sosi@l Emile Durkheim
memberikan sumbangan pemikirannya yang berkaitagatesolidaritas sosial
yaitu perubahan solidaritas mekanis menjadi sateaorganis:The Division
of Labour In Society’merupakan tulisan Emile Durkheim yang membahas
tentang perubahan masyarakat tradisional menjadyanakat moderen yang
telah mengenal adanya pembagian kerja yang nampadk perilakunya
melalui bentuk-bentuk solidaritas sosial. Dalanmykaya tersebut.

Durkheim mengklasifikasikan bentuk-bentuk solidegitke dalam dua
tipe, yaitu solidaritas mekanis dan solidaritasaorg. Solidaritas mekanis
adalah bentuk solidaritas yang didasarkan pada arelsat yang memiliki
kesamaan dalam kepercayaan, pandangan, nilai daikngaya hidup yang
kurang lebih sama. Homogenitas ini juga terlihatgppembagian kerja dalam
masyarakat yang rendah yang mana hanya terspasiafieenurut usia dan
jenis kelamin. Dalam hal ini, orang yang lebih tddarapkan menjadi
pemimpin dan penasihat yang bijaksana sedangkam kawa terspesialisasi
dalam urusan rumah tangga seperti mengurus rumak,dan memasak. Pada
tipe solidaritas ini masyarakat didasari oleh kasad kolektif yang kuat dan
terdapat pada masyarakat primitif yang sederhammargkan solidaritas
organis adalah bentuk solidaritas yang terdapat padsyarakat yang telah
mengenal pembagian kerja secara lebih luas.

89



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 4, Nomor 1. 2016: 86-99

Berikut ini adalah klasifikasi sifat-sifat pokok rdamasyarakat yang
didasarkan pada solidaritas mekanis dan masyarakad didasarkan pada
solidaritas organis.

Klasifikas Sifat-Sifat Pokok Solidaritas M ekanis Dan Solidaritas

Organis

Solidaritas M ekanis Solidaritas Organis
Pembagian kerja rendah Pembagian kerja tinggi
Kesadaran kolektif kuat Kesadaran kolektif lemah
Hukum reprensentatif dominan Hukum restitutif doamn
Individualis rendah Individualis tinggi consensus
Konsensus terhadap pola-pola | Pada nilai-nilai abstrak umum ity
normatif itu penting penting

Keterlibatan komunitas dalam | Beban-beban kontrol sosial yang
menghubungkan orang yang menghubungkan orang yang

menyimpang menyimpang

Secara relatif ketergantungan ity Saling ketergantungan tinggi
rendah

Bersifat primitif atau pedesaan Bersifat industaiuaperkotaan

(Sumber : Ranjabar, 2008:31)

Perubahan Perilaku

Secara garis besar, perilaku adalah tindakan atda m@spon yang
dilakukan oleh seseorang pada situasi tertentulaRerseseorang menyangkut
tindakan atas respon hubungan timbal balik antat&idu dengan lingkungan
sekitarnya yang dipengaruhi oleh adat, sikap, emuokli, etika, kekuasaan,
persuasi atau genetika. Perilaku sosial merupakataku yang terjadi dalam
situasi sosial melalui cara orang berfikir, merasakian bertindak. Perilaku
sosial meliputi segala perilaku yang ada dalam deglan bermasyarakat,
seperti perilaku prososial dan perilaku asosialild prososial adalah segala
perilaku yang menguntungkan dan bermanfaat bagigoadéau kelompok lain,
mempunyai konsekuensi sosial positif yang diwujudkdalam bentuk
pemberian bantuan fisik maupun psikis tanpa memrgtkan imbalan apapun,
tanpa memperdulikan motif-motif si penolong. Péwlaasosial merupakan
kebalikan dari perilaku prososial (Ramadhani, 2038:

Gotong Royong

Gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukacara bersama-
sama dan bersifat suka rela dengan tujuan agaatkegyang dikerjakan dapat
berjalan dengan lancar, mudah dan ringan. MenuognKoroningrat (Rary,
2012), gotong royong atau tolong menolong dalamuatas kecil bukan saja
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terdorong oleh keinginan spontan untuk berbaktiaklepsesama, tetapi dasar
tolong menolong adalah perasaan saling membutupdtag ada dalam jiwa
masyarakat.

Bentuk-Bentuk Gotong Royong
Koentjaraningrat (Pasya, 2000), mengemukakan kordap bentuk-
bentuk kegiatan gotong royong di pedesaan sebagéib

a. Dalam hal pertanian, yaitu bantuan berupa curaksmaga pada saat
membuka lahan dan mengerjakan lahan pertaniam, dieakhiri pada saat
panen. Bantuan dari orang lain seperti ini hardsrdbalikan sesuai
dengan tenaga yang telah orang lain berikan, haltarus-menerus
berlangsung hingga menjadi ciri masyarakat terutarang bermata
pencaharian agraris/pertanian hingga membentudnsipertanian. Seperti
sistem pertaniahumasangat jelas sekali pola gotong royong yang mereka
lakukan yaitu berdasarkan azas timbal balik.

b. Dalam hal kematian, sakit, atau kecelakaan, dinkehsarga yang sedang
tertimpa musibah tersebut mendapat pertolongarpbhdaenaga dan benda
dari tetangga-tetangga dan orang lain yang tinggash tersebut.

c. Dalam hal pekerjaan rumah tangga, misalnya memiberatap rumah,
mengganti dinding rumah, membersihkan rumah danmnahatikus,
menggali sumur dsb. Untuk itu pemilik rumah dapammta bantuan
tetangga-tetangganya dengan memberi bantuan mdjeamaan.

d. Dalam hal pesta-pesta atau hajatan, misalnya pestaikahan dan
khitanan, Agikahan, bantuan tidak hanya dapat dangari kaum kerabat
saja tetapi juga tetangga-tetangga untuk mempéesiap dan
penyelenggaraan pestanya.

e. Dalam mengerjakan pekerjaan yang berguna untuknkiegan umum
dalam masyarakat desa, seperti siskamling,memyeiatéan, jembatan,
bendungan irigasi, bangunan umum dsb. Dalam hapenduduk desa
dapat bergerak untuk kerja bakti atas perintahldgrala desa.

Kerangka K onseptual
Ciri-ciri masyarakat agraris

Masyarakat pedesaan ditandai dengan pemilikan nkptrasaan batin
yang kuat sesama anggota warga desa sehingga asesanerasa dirinya
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dasyarakat tempat ia
hidup, serta rela berkorban demi masyarakatnyangsahenghormati, serta
mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama di dalasyarakat terhadap
keselamatan dan kebahagiaan bersama. Adapunrcimasyarakat pedesaan
antara lain; Setiap warganya mempunyai hubungag ietnh mendalam dan
erat bila dibandingkan dengan warga masyarakat udir Ibatas-batas
wilayahnya.
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Kegiatan masyarakat agraris
Salah satu ciri khas dalam kehidupan masyaraksa dealah adanya
semangat gotong-royong yang tinggi. Misalnya paakt snendirikan rumabh,
memperbaiki jalan desa, membuat saluran air daagsétya. Gotong royong
semacam ini lebih dikenal dengan sebutan kerjd,ldaekiitama menangani hal-
hal yang bersifat kepentingan umum. Ada juga gotaygng untuk
kepentingan pribadi, misalnya mendirikan rumah, tpegerkawinan dan
kelahiran. Pekerjaan gotong royong terdiri atasrdaaam, yaitu :
* Kerja sama yang timbulnya dari inisiatif warga naaskat itu sendiri
(diistilahkan dari bawah, tanpa ada paksaan dar) lu
* Kerja sama dari masyarakat itu sendiri, tapi bémea luar (biasa berasal
dari atas, misalnya atas perintah aparat desa)

Perubahan masyarakat agraris menuju masyarakat industri

Dampak dari perubahan masyarakat agraris menujyare@t industri
yaitu terjadinya kesenjangan sosial yang berlebiSamua ini disebabkan oleh
perubahan struktur sosial. Kesenjangan sosial yarnadi dalam masyarakat
diakibatkan oleh adanya sistem monopoli dan pegsainbebas yang ada.
Dalam persaingan bebas, hanya pihak-pihak yang mmeyap modal yang
banyak dan kuatlah yang menjadi pemenang persaisghimgga mereka akan
semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Mdsalisakan menimbulkan
kelompok-kelompok sosial tertentu dalam masyaralket adanya perbedaan
kelas sosial.

Di samping dampak-dampak negatif dari perubaharyanakat agraris
ke industri, ada pula dampak positif dari perubastanktur sosial ini. Antara
lain perubahan pola pikir pada masyarakat. Magdragraris lebih berpikir
tradisional dan terkesan lambat. Seperti pepatata Jalon-alon waton
kelakon”. Yang artinya adalah “pelan-pelan yangtipgnselesai”. Berbeda
dengan masyarakat industri yang lebih berpikir m#gun lebih cepat. Bagi
masyarakat industri, pekerjaan yang bisa dikerjaldmh cepat dan tidak
membutuhkan banyak waktu, tenaga dan pikiran, akemeka usahakan
semaksimal mungkin. Masyarakat industri akan lebdmanfaatkan waktu
yang ada untuk memaksimalkan pekerjaan agar hasitraksimal. Perubahan
pola pikir seperti inilah merupakan dampak posit#ri perubahan struktur
sosial masyarakat agraris menuju industri.

Perubahan pola gotong royong

Gotong royong pada bidang kepentingan umum yaitivitds kerja
bakti pada kegiatan yang menyangkut kepentingansabea seperti
memperbaiki jalan, jembatan, parit dan renovasipsmbadah. Berubanya
matapencarian dan pembagian kerja, masyarakat tséergid dan antusias
berpartisipasi mengikuti kegiatan kerja bakti daasar kebersaman dan
persaudaraan sangat nampak disini. Perilaku bergotoyong masyarakat
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pada kegiatan yang berhubungan dengan kepentingauimmumengalami
perubahan. Perubahan tersebut ditandai denganypemuantusias dan minat
dalam berpartisipasi serta lebih berorientasi p&eégiatan yang dapat
menghasilkan rupiah. Kegiatan-kegiatan tersebutisaaenderung dikerjakan
oleh kontraktor atau mempekerjakan orang deng#msigpah atau bayaran.

Jenis Penedlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalahelgen kualitatif dengan
pendekatan narrative research atau penelitian ifjayaftu penelitian yang
bertujuan untuk mencari informasi yang dapat memdggakan masalah
mengenai perubahan budaya gotong royong masyayakat terjadi di Desa
Santan Tengah Kecamatan Marangkayu.

Lokas Penelitian

Lokasi penelitian yang saya pilih adalah Desa&aiengah, Kecamatan
Maragkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. Alasan femilih Desa tersebut
karena sarana dan perasarana dilokasi penelitiagasamendukung, dan
peneliti tinggal di desa tersebut sehingga haimambantu peneliti menghemat
biaya, tenaga, dan waktu. Disamping itu membantmpaeemudah perolehan
data.

Sumber Data
1. Data Primer,
2. Data Sekunder

M etode Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam
2. Observasi
3. Dokumentasi

Teknik Analisis Data
1. DataReductiomatau Penyederhanaan Data
2. DataDisplayatau Penyajian Data
3. Conclusion Drawingatau Penarikan Kesimpulan

Hasil Pendlitian
Pola Kerja Proses Meninggalkan Pekerjaan Tradisional

Kondisi pertanian setelah hadir dan beroperasimgdambangan dan
perkebunan saat ini masih tetap ada, namun harmagis@ kecil orang saja
yang terus bertani. Salah satu penyebabnya adalteim Ipertanian berkurang
karena dijual kepada perusahaan tambang dan peebkelapa sawit
masyarakat yang bersangkutan mendapat uang ggntahan atau uang hasil
penjualan tanah yang nilainya ratusan juta hingglganan rupiah, hal ini
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membuat masyarakat mulai enggan untuk bertani camilth bekerja dibidang

wirausaha atau sebagai karyawan di perusahaan mgmi@n perkebunan
kelapa sawit sebagian lagi menjadi buruh srabuAdapun sektor wirausaha
yang dilakoni oleh masyarakat Desa Santan Tengepers usaha toko

sembako ,depo air minum isi ulang, toko bangunako tpakaian, warung

makan atau ketering, bengkel, kios handphone fdalsa,jasa pelayanan air
bersih, jasa angkutan truk, rental minibus dandgabusaha lainnya.

Pola kerja dan kerja sama pada warga yang telah menginggalkan perkerjaan
tradisonal

Sebelum hadirnya pertambangan batubara dan per&eltkelapa sawit,
pertanian menjadi pekerjaan utama sekaligus a&k$i\sehari-hari masyarakat.
Mekanisme penggarapan lahan seperti pada saatlduka yang berupa babat
rumput,bikin galengan bajak sawah kemudian tanam padi dan membersihkan
rumput disela-sela tanaman padi) dikerjakan olehsyarakat dengan
menggunakan sistem kelompok secara bergantianmigall tersebut dibentuk
secara kondisional berdasarkan kesepakatan dam lekampok formal yang
terstruktur. Adapun bibit padi, pada saat itu ohpeh dari lembaga pembinaan
pertanian yang ada di Desa Santan Tengah. Kemuyshaila saat panen,
masyarakat Desa Santan Tengah masih menggunaldataeitradisional.

Sedangkan setelah hadirnya pertambangan batubarapei&rbunan
kelapa sawit, pekerjaan masyarakat lebih bervades hanya sebagian kecil
orang saja yang masih menekuni pertanian. Selaimi¢kanisme penggarapan
lahan juga mengalami perubahan yaitu saat bukanlgaag berupa babat
rumput, bikin galengan bajak sawah dikerjakan menggunakan sistem
borongan, yaitu semua proses buka lahan terseletjakan oleh tenaga
pemborong yang berjumlah 10 s/d 15 orang dan byasherasal dari desa
tetangga. Dalam hal ini pemilik sawah terima beRssla saat menanam padi
atau penggarapan dilakukan dengan dua cara ya&#urbenggunakan tenaga
borongan yang berjumlah 10-15 orang atau dengaiggo@akan jasa tetangga
atau kerabat yang ingin menanamkan padinya. Sedangkit padi diperoleh
dari bibit sendiri atau beli kepada rekan sesant@npgang menyediakan bibit
lebih.

Artinya perilaku masyarakat dalam bergotong royguaeda bidang
pertanian mengalami perubahan, yaitu dari yang lselbyya mengerjakan
dengan menggunakan sistem kerjasama atau gantinhabemenjadi sistem
borongan. Diperlukan modal besar bagi masyarakas 3antan Tengah untuk
dapat tetap bertani.

Budaya bergotong royong masyarakat Desa Santan Tengah Ketika
hadirnya pertambangan batubara dan perkebunan kelapa sawit.

Klasifikasi Perilaku Bergotong Royong Sebelum dasufah Hadirnya
Pertambangan Batubara Dan Perkebuanan Kelapa Sawit
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1. Gotong royong pada bidang penanganan musibah

Sebelum hadirnya pertambangan batubara dan perkelhketapa
sawit, perilaku masyarakat ketika ada kerabat #&tangga dekat yang
terkena musibah ditunjukkan dengan sikap kepeduwmg tinggi dan
sikap warga untuk saling membantu dalam hal membelisi atau
santunan untuk mencukupi kebutuhan keluarga yanigkte musibah
tersebut. Ketika salah satu warga ada yang merinyoaa, maka warga
saling membantu dalam mempersiapkan segala segaatu dibutuhkan
untuk prosesi pemakaman hingga selesai secara etakdbisamping
membantu dalam bentuk tenaga, warga juga membeb&atuan berupa
uang santunan atau sembako untuk keluarga yanggggiikannya. Dan
ketika ada yang sakit atau kecelakaan, warga mekkem sikap pedulinya
dengan saling menjenguk atau jika pada kondisi yaa@gh membantu
selama proses evakuasi dan pengobatan denganesaka r
2. Gotong royong pada bidang pekerjaan rumah tangga

Aktivitas gotong royong pada bidang pekerjaan rutaalgga salah
satunya adalah ketika mendirikan rumah atau yakendi oleh masyarakat
dengan istilah dalam bahasa Budisppatettong bola.

Sebelum pertambangan batubara hadir dan perkelefera sawit
beroperasi, umumnya bangunan rumah yang ada di Sast&an Tengah
adalah rumah kayu sehingga ketika ada warga atangga yang hendak
membangun rumah, tanpa didatangi kerumah untukntimbantuan satu
persatu, warga yang mengetahui langsung berdatamgaik membantu,
terutama pada saat pasang tongkat, menaikkan b&g@akuda rumah
dan pasang atap oleh kaum laki-laki. Dalam halkaym perempuan turut
membantu dalam menyediakan jamuan makanan dan mmum
3. Gotong royong pada bidang pesta atau hajatan

Pesta-pesta atau hajatan yang biasa dilakukan médyarakat Desa
Santan Tengah adalah seperti pada acara pernikdméanan, dan
agikahan. Sebelum hadirnya pertambangan batubama perkebunan
kelapa sawit, mekanisme yang dipakai pada acam@tamapdalah warga
yang mempunyai hajat meminta bantuan kepada keratiaat tetangga
dekat saat dua pekan sebelum acara akan dilaksan@hk@sias dan sikap
masyarakat dalam bergotong royong untuk membantda pseluruh
rangkaian prosesi kegiatan hajatan nampak ramaiydRenggaraan acara
hajatan ini, tuan rumah mempercayakan pelaksanasmbagian dan
pengaturan kerja kepadeennang (yaitu orang yang ditunjuk oleh tuan
rumah untuk mengatur segala proses dan keperlukam daelaksanaan
hajatan). Selama kurang lebih lima hari sebelumaagancak berlangsung,
warga yang dipercaya oleh tuan rumah untuk membefain hadir dan
membantu secara bersama-sama dan suka rela hicggaselesai. Tidak
ada bayaran atau upah untuk semua yang telah gwnentu kecuali bagi
yang khusus masak nasi. Dalam hal ini tukang maaakmendapat upah
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dari tuan rumah karena pekerjaannya cukup meletahKatika acara
sudah selesai, kaum perempuan atau ibu-ibu yaaf taembantu diberi
makanan dan sabun sebagai apresiasi ungkapan tkasia oleh tuan
rumah.

4. Gotong royong pada bidang kepentingan umum

Gotong royong pada bidang kepentingan umum vyaitivigds kerja
bakti pada kegiatan yang menyangkut kepentingarsab® seperti
memperbaiki jalan, jembatan, parit dan renovasiptgnibadah. Sebelum
hadirnya pertambangan batubara dan perkebunanakstapt, masyarakat
sangat tertib dan antusias berpartisipasi mengikegiatan kerja bakti.
Pada kegiatan gotong royong atau kerja bakti methhaenperbaiki jalan,
jembatan, parit, dikerjakan oleh warga secara Weajei yang digerakkan
langsung oleh Rt setempat. Rasa kebersaman daauparaan sangat
nampak disini. Dengan suka rela warga mengerjakarniygga selesai,
baik dalam menyediakan material maupun proses gmta@lan. Dalam hal
ini kaum perempuan juga turut berpartisipasi data@mjamu makanan dan
minuman. Kemudian pada kegiatan renovasi tempdalbaeperti mushola
secara serentak warga yang tinggal didekat lolagidbong royong dengan
dipimpin oleh pengurus mushola dan ketua Rt setedgdam menyiapkan
material hingga proses pengerjaan hingga selesaiydtig sama juga pada
renovasi masjid.

Kesimpulan

1.

Keberadaan tambang batubara dan perkebunan ketaph di Desa
Santan Kecamatan Marangkayu berimplikasi pada péarb pola kerja
masyarakat Santan Tengah. Perubahan budaya beaygatoyong
mencakup beberapa bidang kegiatan yaitu bidantarpan dan pola
kerja.

Sebelum hadirnya pertambangan batubara dan perketkatapa sawit di
Desa Santan Tengah, warga sangat antusias dalargikentensegala
kegiatan gotong royong. Frekuensi kegiatan gotangig masyarakat
pun lebih intensif dan terkoordinir dengan baiktsemasih dilakukan
secara tradisional dengan peralatan serta kondrgy gederhana. Setelah
pertambangan dan perkebunan hadir beroperasi di Bastan Tengah,
perilaku masyarakat dalam bergotong royong lebihorEntasi pada
materi atau sistem bayaran (upah). Serta lebih memmemberi bantuan
dalam bentuk finansial ketimbang bantuan tenag&irSéu, intensitas
partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong roypng mengalami
penurunan karena faktor kesibukan kerja masingsigasarga yang saat
ini kian bervariasi.

Kegiatan gotong royong mengalami perubahan padayarsst.
Perubahan budaya bergotong royong tersebut dikeaandadirnya
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pertambangan perkebunan di Desa Santan Tengahggahmasyarakat
Santan lebih mementingkan diri sendiri dari padagd®ng royong.
Perubahan budaya bergotong royong ini juga disetrabhlntutan ekonomi
masyarakat, sehingga terjadi perubahan mata pemmahgang dahulu
bekerja sebagai petani sekarang beralih kerja dis@haan Tambang
batubara.

Saran

1. Masyarakat Desa Santan Tengah hendaknya menyaelatingnya nilai-
nilai gotong royong sebagai wujud kebersamaan ddlmup bertetangga
untuk saling meringankan beban pekerjaan sehinggatdmengefisiensi
waktu guna mencapai output atau hasil yang lebitimap Selain itu,
masyarakat Desa Santan juga harus mempertahankamilai gotong
royong sebagai bentuk solidaritas dan kerukunala &eharmonisan dalam
lingkungan bertetangga dan bermasyarakat yang &opdi semakin
kompleks.

2. Perangkat Rt dan Kepala Dusun Desa Santan Tenga@ysaya lebih aktif
dan berinisiatif tinggi dalam menggerakkan masyairaktuk saling peduli
serta mau berpartisipasi langsung untuk membanpadee warga atau
tengga yang sedang membutuhkan pertolongan baipddrantuan tenaga,
materi maupun pikiran.

3. Pemerintah Desa Santan sebaiknya memberikan himbserda tauladan
yang baik kepada masyarakat Desa Santan Tengdahnerulalam budaya
bergotong royong yang menyangkut kepentingan bersaseperti
membangun serta memperbaiki jalan atau jembatamenoeasi tempat
ibadah, membersihkan selokan atau got dan laingséba. Selain itu,
Pemerintah Desa Santan Tengah juga perlu tanggiam daenghadapi
perubahan sosial dan ekonomi masyarakat terutamg gisebabkan oleh
kehadiran pertambangan batubara di Desa SantarafieBSghingga perlu
meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja peggaag memadai dan
mampu bekerja lebih baik serta lebih tanggap texhatiasyarakat yang
kurang mampu.

4. Pemerintah Desa sebaiknya memanggil semua wang@arSantuk rapat
dan mencari solusi atau jalan keluar terkait pelahas resiprositas yang
ada di Santan Tengah. Dengan membuat suatu kaleedgotong royong
untuk warga Santan dan itu disesuaikan dengan dalerkerja
petani,karyawan suwasta dan instansi lain terleitnpsalahan ini mencari
solusi yang baik untuk menyiasati kesibukan oragigingga tetap dapat
terbangun resiprositas dan saling membantu Dalarsyanakat, berupa
bentuk baru gotong royong atau kebersamaan lainnya.

5. Pihak CSR (corporate social responsibility) perasashtambang batubara
yang beroperasi di area Desa Santan Tengah heraddkpgat menyesuaikan
serta memberi kontribusi yang sesuai dengan kebaaotdian kondisi sosial
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masyarakat Desa Santan Tengah pada saat ini dgliteirjadi ketimpangan
serta salah sasaran dalam memberdayakan masydyedeatping itu, perlu

juga adanya kerja sama yang konsisten dari selatemen masyarakat
Desa Santan Tengah untuk tetap memenjunjung tindginilai budaya

bergotong royong yang merupakan budaya pemersaigshadan warisan
para leluhur sehingga tercipta kehidupan masyargkaly damai dan
sejahtera meskipun tinggal di sekitar perusahaabdag batubara.
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